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MOTTO 

 

Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan 
kekekalan dalam hati mereka. 

(Pegkhotbah 3:11a) 

 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga tetapi 
nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada ALLAH dalam doa dan 
permohonan dengan ucapan syukur. 

 (Kolose 4:6) 
 

Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang 
tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab ALLAH setia dan karena itu  

IA tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu.  
Pada waktu kamu dicobai IA akan memberikan jalan keluar  

sehingga kamu dapat menanggungnya. 
(I Korintus 10:13) 

 
 

Tuhan itu penopang bagi semua orang yang jatuh dan 
 penegak bagi semua orang yang tertunduk 

(Mazmur 145:14) 
 
 

Kerjakan apa yang menjadi bagianmu, selebihnya... yakinlah bahwa Tuhan turut     
campur tangan tuk beri yang terbaik buatmu. 

(My Self) 

 

Kebaikan ALLAH nyata tidak hanya ketika semua berjalan lancar tetapi juga 
ketika ALLAH mengijinkan kita melewati semua permasalahan hidup  

sehingga kita menjadi lebih baik. 
(My Self) 

 
 
 
 
 
 



 vi 

Karya Tertulis Ilmiah ini merupakan suatu perjuangan sebagai titik awal  
dalam meraih harapan dan cita-citaku,  semua atas kasih dan  
penyertaan-Nya. Dengan mengucap syukur kepada Tuhan,  

Karya Tertulis Ilmiah ini aku persembahkan kepada: 
 
 

� Sahabat sejatiku Jesus Christ yang selalu setia menemaniku dan mengajarku 
banyak hal baik suka maupun duka. Thank you my Lord... 

� Ayahanda tercinta (Yustinus Suwarto) dan Ibunda terkasih (Sri Suharti) 
yang telah memberikan dukungan materi, perhatian, kasih sayang, motivasi, 
nasehat, tak lupa DOA setiap waktu dan telah mengajarku banyak hal 
(bersyukur dalam segala hal, kejujuran, kedisiplinan, tanggungjawab, dan 
rendah hati) serta tempatku berkeluh kesah. Ananda minta maaf jika sering 
mengecewakan Ayah dan Ibu. 

� Kakakku terkasih (Dwi Ratna Lidiawati dan Oky Sumar janto) yang 
selalu memberikan motivasi dan banyak membantuku. Trimakasih untuk 
doanya dan kesabarannya.  

� Kakakku tersayang (Edi Kristiono) yang selalu memberikan dukungan, 
selalu memanjakanku, mencukupi dan memfasilitasi setiap kebutuhan studiku. 
Trimakasih untuk pengorbanannya dan maaf karena aku sering merepotkan 
kakak dan sering membuat kakak kecewa. 

� Adek kecilku (Enggo Sastra Utama & Elvy Krisjayanti) yang telah 
memberiku senyuman dan keceriaan, itu merupakan semangat buatku dan 
tidak boleh nakal ya.. 

� Adekku terkasih ”Jepy”  yang telah memberikan dukungan, semangat, 
perhatian dan doa selama ini serta tempatku berkeluh kesah. Trimakasih untuk 
semuanya. Engkau adalah adek terbaik yang pernah kumiliki dan tidak pernah 
luntur sampai kapanpun. Maafkan aku jika sering mengecewakanmu. Belajar 
yang rajin dan tetap semangat! 

� Sahabat-sahabat terbaikku Nafiri (Yustin, Ata’, dan Dyah), teman-teman 
KTBku (Mb’ Dian, Yustin, Emi, Jeni, Dwi), adik-adik KTBku  (Rully, Tia’, 
Yanti, Deby, Yuni), dan seseorang yang memperhatikanku dan memotivasiku 
terima kasih atas kesediaannya untuk menungguku dan kebersamaan yang 
kurasakan begitu indah serta rekan-rekan pelayanan UKKMK Pertanian; 
Ata’, Yustin, Dyah, Jepy, Ivo, Ita’, Ruly, Yanti, Yuni, Deby, Shandy, Edy, 
Erik, dan adik-adikku angkatan 2005, tetaplah setia mengerjakan panggilan 
pelayananNYA… 

� Teman-teman I-O yang setia Evi, Weni, Maya, Bagus, Rudy, dan sobatku 
FREESHGIRL’s , Fitri, Ria, Evi, Sheilla, sobatku “Chooppie”, Donik, Babar, 
teman-teman kosku Kalimantan IV/90, Elis, Mb’Ambar, Vrita dan  
Kalimantan X/11 Triex, Phyphynk, Hermin serta rekan-rekan Sosek 2001 
yang senantiasa membantuku dan terimakasih untuk kebersamaannya, 

� Almamater dan Tanah Airku tercinta. 
 
 



 vii  
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KABUPATEN JEMBER  under supervising  of  Ir. Anik Suwandari, MP  as the 
first supervisor (DPU) and Dr. Ir. Jani  Januar, MT as the second supervisor 
(DPA). 
 
 

SUMMARY 
 
 
Farming is a part of agricultural sector which plays a role as the supplier of non-
migas devisa. In Indonesia, coffee is considered as an important kind of farming 
plants since it gives significant contribution to the national economy. In the 
connection to this case and dealing with the varieties of coffee, the ones that are 
planted in Malang regency are Robusta coffee and in a lower scale, Arabika 
coffee. Dealing with the total agricultural production in Malang, coffee is in the 
third grade after sugarcane and coconut. However, Malang is the regency which 
produces the highest quality of coffee in East Java. The problem is that the 
productivity so fluctuated from year to year, and the price of this commodity is 
still relatively low. As a result, the income of the farmers in this sector is low, 
because the quality of the coffee it self is gradually decreased. 
 
The objectives of this research are to know: (1) whether is it true that Malang 
regency is considered as the center of the coffee production and also to reveal the 
characteristic of it is distribution that it focuses on localization and specialization 
concepts, (2) to what extent the contribution of coffee torward the economy of 
Malang regency, (3) the effect of the output and income multiplier from this 
sector and the linkages to the other sectors in forward and backward linkages, 
directly or indirectly, to the economy of Malang regency. The area of this research 
is determined by implementing the purposive  area determination method, that is 
Malang regency, East Java. The research method applied in this research is 
descriptive method. The data collected are in the farm of secondary data. The 
analysis method applied in this research is the analysis of Location Quotient, the 
analysis of localization and specialization, and the analysis of Input-Output. 
 
The results at this research show that: (1) Malang regency is the center of coffee 
production, the score is LQ>1, and the chacarteristics of the distribution are not 
focused on localization and spesialization concept, (2) this sector gives lower 
contribution to the economy of Malang regency,  compared with the other sector. 
It is known from the valve of the farming of whilst demand and final demand, the 
farming of gross added value, and the farming of the output, (3) the effect of the 
effort to double the output and the effect of the income from this commodity are 
considered low. It is revealed by the values of the effect of the simple and total 
output multiplier, the effect of income multiplier Type I and Type II, and coffee as 
an agricultural commodity shows low prade of direct or indirect forward linkages 
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and backward linkages. The results of analysis above indicates that the 
productivity of the industry which cultivates coffee, is still not optimal. However, 
this sector is able to get the other sectors in providing the input in order to 
increase the output. For that reason, it seems reasonable to propose that the 
productivity of the agroindustry in Malang, which deals with coffee, should be 
seriously by increased and optimalized. It can be done by increasing the quality of 
the coffee, this sector can do much more to support the economy of Malang 
regency as the center of this commodity. In a broader scope, it will be able to 
support the economy of Malang regency in all sectors. 
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RINGKASAN 

 

Perkebunan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian sebagai pemasok 
devisa non migas. Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang penting di 
Indonesia karena mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
perekonomian suatu negara. Kopi yang paling dominan di tanam di wilayah 
Kabupaten Malang adalah Kopi Robusta dan sebagian Kopi Arabika. Produksi 
kopi di Kabupaten Malang menduduki urutan ke-3 di sektor perkebunan setelah 
tebu dan kelapa. Kabupaten Malang merupakan wilayah penghasil produksi kopi 
terbesar di Jawa Timur, tetapi produktivitas setiap tahunnya mengalami fluktuasi 
dan harga kopi di pasaran masih relatif rendah sehingga pendapatan petani juga 
rendah yang disebabkan karena mutu kopi yang semakin menurun. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah Kabupaten Malang 
merupakan wilayah basis produksi komoditas kopi dan sekaligus mengetahui 
karakteristik penyebarannya apakah mengarah pada azas lokalisasi dan 
spesialisasi, (2) besarnya kontribusi komoditas kopi terhadap perekonomian 
wilayah di Kabupaten Malang, (3) besarnya dampak pengganda output dan 
pendapatan komoditas kopi dan keterkaitannya dengan sektor  lain ke depan dan 
ke belakang baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian 
wilayah di Kabupaten Malang. Lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(Purposive Method), yaitu di Kabupaten Malang Propinsi Jawa Timur, dan 
metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Data yang 
dibutuhkan adalah data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Location Quotient, Analisis lokalisasi spesialisasi, dan Analisis Input-Output. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kabupaten Malang merupakan wilayah 
basis komoditas kopi dengan nilai LQ>1 dan karakteristik penyebarannya tidak 
mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi, (2) Sektor kopi memberikan 
kontribusi terhadap perekonomian wilayah di Kabupaten Malang relatif kecil jika 
dibandingkan dengan sektor lain yang ditunjukkan dengan nilai pembentukan 
permintaan antara dan permintaan akhir, pembentukan nilai tambah bruto, dan 
pembentukan output. (3) Dampak pengganda output dan dampak pendapatan 
komoditas kopi adalah rendah yang ditunjukkan dengan nilai-nilai dampak 
pengganda output sederhana dan total, dampak pengganda pendapatan Tipe I dan 
Tipe II dan sektor kopi mempunyai nilai keterkaitan ke depan dan ke belakang 
yang rendah baik secara langsung maupun secara langsung dan tidak langsung. 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa industri pengolahan kopi belum 
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mampu berjalan dengan baik, tetapi sektor kopi mampu menarik sektor-sektor lain 
untuk menyediakan input dalam meningkatkan outputnya. Oleh karena itu, 
hendaknya lebih diberdayakan agroindustri kopi di Kabupaten Malang dengan 
lebih memperhatikan kualitas kopi sehingga dapat lebih mendukung 
perekonomian Kabupaten Malang sebagai wilayah basis komoditas kopi dan 
sekaligus dapat meningkatkan kontribusi bagi perekonomian wilayah Kabupaten 
Malang itu sendiri. 
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